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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan, rasio solvabilitas, dan 

profitabilitas terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan Asset 

Growth (AG), rasio solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), dan profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kebijakan dividen yang diproksikan dengan 

Dividend Payout Ratio (DPR). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh sebanyak 8 perusahaan yang dijadikan sebagai sampel penelitian selama 

periode pengamatan tahun 2020–2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan program statistik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. Rasio solvabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Sementara itu, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan dividen. Secara simultan, pertumbuhan perusahaan, rasio solvabilitas, dan profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024. 

Kata kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Rasio Solvabilitas, Profitabilitas, Kebijakan Dividen. 

1. Latar Belakang 

Latar Belakang Masalah 

Dalam manajemen keuangan, kebijakan dividen sangat penting karena mempengaruhi kekayaan 

pemegang saham dan bagaimana perusahaan dilihat investor. Bagi perusahaan, kebijakan ini berfungsi sebagai 

keseimbangan antara harapan investor mengenai imbal hasil atas modal yang mereka investasikan dan kebutuhan 

modal internal untuk mengembangkan bisnis. Maka dalam penelitian ini, dividend payout ratio (DPR) adalah 

indikator utama untuk mengukur pembagian dividen kepada pemegang saham oleh bank.   

Keputusan untuk membayar dividen di sektor perbankan menunjukkan kekuatan bisnis dan kepercayaan 

publik terhadap stabilitas dan kinerja bank. Pemotongan dividen dapat membuat investor khawatir tentang 

keuangan perusahaan, tetapi peningkatan hasil dividen biasanya dianggap sebagai sinyal positif untuk prospek 

bisnis yang baik (Susilowati, 2026;379) 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kebijakan dividen adalah pertumbuhan perusahaan. Semakin 

pesat suatu perusahaan bertumbuh, semakin banyak peluang investasi yang akan muncul di kemudian hari. 

Investor cenderung mencari perusahaan-perusahaan dengan potensi pertumbuhan yang tinggi karena mereka 

meyakini bahwa perusahaan-perusahaan tersebut lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada.  

Apabila laju pertumbuhan perusahaan meningkat, laba yang ditahan akan bertambah, yang 

mengakibatkan pengurangan dalam pembagian dividen; sebaliknya, jika pertumbuhan perusahaan menurun dan 
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laba yang ditahan merosot, pembagian dividen biasanya akan meningkat (Damayanti & Anwar, 

2022;1299). 

Keuntungan dapat dibagikan kepada pemegang saham atau disimpan kembali di perusahaan untuk 

mendukung operasi dan pertumbuhan di masa mendatang, bergantung pada kebijakan tersebut. Bagi manajemen 

dan para investor, kebijakan dividen perusahaan sangat penting karena mencerminkan kemampuannya dalam 

memberikan pengembalian kepada pemegang saham tanpa merugikan kesehatan keuangan jangka panjang. Dalam 

situasi semacam ini, solvabilitas secara langsung memengaruhi besaran dividen yang akan dibayarkan. 

Keputusan tentang dividen sangat dipengaruhi oleh sejauh mana perusahaan dapat memenuhi semua 

kewajibannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Solvabilitas memiliki peran penting 

dalam kebijakan dividen karena menentukan berapa banyak keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang 

saham. Perusahaan yang memiliki utang besar biasanya lebih berhati-hati dalam memberikan dividen karena 

sebagian besar pendapatan mereka harus dialokasikan untuk membayar utang dan bunga.  

Sebaliknya, perusahaan yang memiliki solvabilitas yang baik dapat memberikan sebagian besar laba 

mereka kepada pemegang saham tanpa mengancam keberlanjutan finansial mereka dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, pengelolaan solvabilitas yang efektif mencerminkan kemampuan manajemen untuk menyeimbangkan 

kebutuhan pembiayaan dan kepuasan investor, serta kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko finansial.  

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk utang lancar, dengan 

seluruh ekuitas perusahaan,sehingga dalam peneltian ini Debt to Equity Rasio (DER) adalah indikator utama yang  

bertujuan untuk menilai perbandingan antara sumber dana yang bersumber dari pihak kreditor dengan yang 

bersumber dari pemilik perusahaan (Gesilka & Said, 2024;781-786) 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu dari aktivitas 

bisnisnya ditunjukkan oleh profitabilitasnya. Sehingga dalam penelitian ini Return on Asset (ROA) Adalah 

indicator utama untuk mengukur profitabilitas bank. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola sumber dayanya secara efisien dan menghasilkan keuntungan secara konsisten. 

Karena dana yang cukup tersedia, skenario ini umumnya memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi 

perusahaan dalam menentukan cara mengalokasikan dividen. keuntungan atas modal yang diinvestasikan adalah 

profitabilitas. 

Biasanya, pembayaran dividen yang signifikan tidak terjadi pada saat profitabilitas yang tinggi. Hal ini 

terjadi karena kebijakan internal perusahaan yang mungkin memprioritaskan laba ditahan untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis, melunasi utang, atau mengumpulkan cadangan untuk penggunaan di masa depan. Sementara 

perusahaan tertentu memilih untuk mempertahankan sebagian besar pendapatannya untuk meningkatkan posisi 

keuangan mereka, perusahaan lain memilih untuk secara konsisten membagikan dividen untuk menjaga 

kepercayaan investor.  

Akibatnya, meskipun profitabilitas penting dalam menentukan kebijakan dividen, tujuan jangka panjang 

dan rencana keuangan perusahaan pada akhirnya membentuk keputusan akhir ( Asandimitra, 2021;1214-1227). 

Tabel 1. 1 Research Gap 

Issue Peneliti Temuan Research Gap 

Pertumbuhan 

perusahaan dan 

kebijakan 

dividen 

Hasanah et al., 

(2024) 

Pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. 

Terdapat 

perbedaan hasil 

penelitian 

pertumbuhan 

perusahaan 

terhadap kebijakan 

dividen. 

Damayanti & 

Anwar (2022) 

Pertumbuhan perusahaan berpen

garuh positif dan signifikan 

terhadap kebijakan dividen. 

Solvabilitas dan 

kebijakan 

dividen 

Gesilka dan 

Said (2024) 

Solvabilitas tidak pengaruh  pada 

kebijakan dividen 

Terdapat 

perbedaan hasil 

penelitian 

solvabilitas 

terdadap kebijakan 

Utomo dan 

Saputra (2023) 

Solvabilitas berpengaruh signifik

an terhadap kebijakan dividen. 
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Issue Peneliti Temuan Research Gap 

dividen. 

Profitabilitas 

dan kebijakan 

dividen 

Widiantari & 

Wiguna 

(2023) 

Profitabilitas berpengaruhi 

signifikan terhadap kebijakan 

dividen 

Terdapat 

perbedaan hasil 

penelitian 

profitabilitas 

terhadap kebijakan 

dividen. 

David Wilbert 

& 

Augustpaosa 

Nariman, 

(2022) 

Profitabilitas tidak berpengaruh 

dan signifikan terhadap 

kebijakan dividen 

Sumber:Diolah oleh peneliti, 2026 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 ? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 ? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 ? 

4. Apakah pertumbuhan perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh positif 

terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2024? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan latar belakang dan perumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pertumbuhan perusahaan secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah solvabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2024. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2024. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pertumbuhan Perusahaan,solvabilitas dan profitabilitas secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2024. 

 

Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh antara lain: 

1. Bagi Penulis  

Untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana manajemen (S1). Memberi manfaat 

berupa tambahan pengetahuan empiris dan pengembangan pengetahuan tentang pelaksanaan pertumbuhan 

perusahaan, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas, khususnya pengaruh terhadap kebijakan dividen 

disamping pengetahuan konseptual yang dimiliki. 

2. Bagi perusahaan  

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam menentukan dan menerapkan kebijakan dan strategi 

khususnya mengenai pertumbuhan Perusahaan, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas, serta pengaruhnya 

terhadap kebijakan dividen.  

3. Bagi peneliti berikutnya  

Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan wacana 

tentang pertumbuhan Perusahaan, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan kebijakan dividen untuk 
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pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

Kajian Teori 

Kerangka Teori 

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

 

Teori sinyal (signaling theory) ialah pendekatan yang digunakan perusahaan guna mengirim informasi 

atau indikasi kepada pihak yang menggunakan laporan keuangannya, Said (2024;47).  

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

 

Menurut Leksono (2024;4) teori keagenan atau agency theory adalah teori yang menjelaskan tentang 

hubungan antara pihak pemilik dan pihak manajemen yang dapat menimbulkan masalah keagenan di dalam suatu 

perusahaan.  

 

Kebijakan Dividen 

 

Pengertian Kebijakan Dividen 

 

 Menurut Atmikasari & Aditya, (2020;27) Dividen adalah sebagian keuntungan usaha yang diterima suatu 

perusahaan dari pemegang saham sebagai imbalan atas kesediaannya untuk menginvestasikan asetnya pada 

perusahaan tersebut. 

 

 Menurut Budiadnyani (2023;1771) Investor sering kali memperhatikan kebijakan dividen karena 

kemampuan suatu perusahan dalam memberikan dividen kepada pemegang saham dapat menjadi indikator yang 

baik mengenai nilai perusahaan. 

 

Indikator Dari Kebijakan Dividen 

 

 Terdapat dua indikator yang biasa digunakan untuk mengukur kebijakan dividen suatu Perusahaan 

(Umbung et al., 2021;213), yaitu : 

 

Rasio Pembayaran Dividen (Dividend Payout Ratio)  

 

Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) merupakan indikator kedua yang biasa digunakan 

untuk mengukur kebijakan dividen. Dividend payout ratio adalah rasio hasil perbandingan antara dividen dengan 

laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa.  

 

Menurut Jenita, (2022;376) menghitung dividend payout ratio dengan mempergunakan rumus berikut:  

 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 𝑥 100% 

Pertumbuhan Perusahaan 

 

Pengertian Pertumbuhan Perusahaan 

 

Menurut Fanani, (2022;1301) pertumbuhan perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) 

total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yakni rasio sebagai gambaran bagaimana 

perusahaan mampu bertahan dalam perkembangan ekonominya dan industry secara umum.  

 

Menurut Riduwan (2022;2) pertumbuhan perusahaan memberitahukan adanya usaha untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup perusahaan. Pertumbuhan perusahaan (growth) dapat dilihat dari pertumbuhan aset 

perusahaan tiap tahunnya. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan aset suatu perusahaan maka semakin besar dana 

yang dibutuhkan untuk membiayai total aset perusahaan. 
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Pengukuran pertumbuhan (growth) perusahaan dapat diukur dengan membandingkan antara total aset 

tahun yang bersangkutan (tahun ke-t) dikurangi jumlah total aset tahun sebelumnya (tahun ke t-1) kemudian dibagi 

dengan jumlah total aset tahun sebelumnya (tahun ke t-1). Rumus pertumbuhan perusahaan sebagai berikut: 

 

Assets Growth = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡−1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡
 x 100% 

Ratio Solvabilitas  

 

Pengertian Ratio Solvabilitas 

 

Menurut Anza, (2020;17-40) rasio leverage ini adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dibiayai dengan utang.  

 

Menurut Hidayah & Suwitho, (2020;6) bahwa sovabilitas merupakan gambaran untuk melihat sejauh 

mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang dibanding dengan modal sendiri.  

 

Pengukuran Rasio Solvabilitas 

 

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau rasio leverage disesuikan dengan tujuan perusahaan. Artinya 

perusahaan dapat menggunakan rasio leverage secara keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio 

rasio solvabilitas yang ada. Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas antara lain:  

 

Total Debt to Equity Ratio (DER) menurut (Widodo et al., 2022;1200) merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Semakin baik kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka panjangnya jika rasio DER nya rendah (Cahyati & Nurnasrina, 2019;103).  DER dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Dalam penelitian ini, peneliti memproksikan rasio solvabilitas dengan DER karena melalui DER 

dipergunakan untuk membandingkan hutang dengan total ekuitas. Rasio DER tidak baik apabila mempunyai rasio 

yang lebih dari 50%. Apabila rasio DER semakin tinggi, maka semakin rendah pendanaan yang berasal dari ekuitas 

(pemilik). Namun jika semakin kecil atau rendah rasionya, berarti semakin besar pendanaan pemilik dan ini bisa 

menjadi pembatasan keamanan bagi pihak yang memberikan pinjaman kepada industri apabila terjadi kerugian 

atau penyusutan nilai aktiva. Oleh karena itu apabila rasio DER suatu perusahaan tidak baik akan menurunkan 

kebijakan dividen perusahaan tersebut. 

Ratio Profitabilitas 

 

Pengertian Ratio Profitabilitas 

 

Menurut Zulkifli et al., (2023;129), rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.  

 

Menurut Sjarif, (2024;3) Apabila semakin tinggi nilai profitabilitas, semakin banyak keuntungan yang 

diperoleh perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga perusahaan akan mendapatkan peringkat yang lebih 

baik.  

 

Pengukuran Rasio Profitabilitas:  

  

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan  dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Agustin et al., 2023;206). Sedangkan 

menurut Limesta dan Wibowo (2021;157) Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut: “Rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Keberhasilan perusahaan dinilai 

baik bukan hanya dari total labanya saja tetapi melihat dari segi solvabilitasnya antara lain kemampuan melunasi 
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hutang yang ada dengan menggunakan seluruh asset yang dimilikinya”. 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Dalam penelitian ini, peneliti memproksikan rasio profitabilitas dengan Return on asset (ROA). Adapun 

alasan peneliti memproksikan rasio profitabilitas dengan ROA, karena ROA digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. ROA 

memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasional perusahaan, dengan tujuan 

utama untuk memberikan kemungkinan estimasi dan prediksi tentang perolehan laba yang memengaruhi 

pembagian dividen kepada para pemegang saham. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono, (2024;106) metode penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan sistematis dalam 

penelitian yang menggunakan data numerik untuk menganalisis fenomena. Tujuannya adalah untuk menguji 

hipotesis, mencari hubungan sebab-akibat, antara variabel independen pertumbuhan perusahaan,solvabilitas dan 

profitabilitas dengan variabel dependen berupa kebijakan dividen. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

 

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan telah ditetapkan 

oleh peneliti sebagai fokus kajian, yang akan dianalisis dan diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI dalam rentang waktu 2020-2024, dengan 

total populasi sebanyak 47 perusahaan. 

 

Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu untuk mewakili 

keseluruhan. Purposive sampling atau pendekatan pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 

digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti. Standar ini digunakan untuk menjamin bahwa sampel penelitian 

memiliki data yang tepat dan relevan untuk pemeriksaan. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi jumlah populasi perusahaan sektor perbankan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Dari hasil identifikasi tersebut, diperoleh data 

sebanyak 47 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai populasi.  

2. Dari 47 perusahaan tersebut, kemudian diteliti lagi perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang termasuk kategori bank buku 4 periode 2020-2024. Hasilnya terdapat 10 perusahaan 

sektor perbankan yang termasuk kategori bank buku 4. 

3. Dari 10 perusahaan perbankan yang terdaftar termasuk kategori bank buku 4 tersebut, kemudian diteliti lagi 

terdapat 2 perusahan sektor perbankan yang tidak memiliki kelengkapan data berkaitan dengan variabel 

penelitian pada laporan tahunan dan keuangan periode 2020-2024. Sehingga, jumlah sampel yang 

memenuhi kriteria selama 5 tahun adalah 8 perusahaan. 

 

Tabel 2. 1  Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi penelitian: Perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2020-2024 

47 

Kriteria pengambilan sampel:  

1.  

 

Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia yang tidak tergolong 

dalam kategori bank buku 4 pada periode 2020- 2024 

(37) 
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2.  

 

 

Perusahaan sektor perbankan yang tidak memiliki kelengkapan 

data berkaitan dengan variabel penelitian pada laporan tahunan dan keuangan 

pada tahun 2021-2024 

(2) 

Jumlah sampel yang diperoleh: 8 

Jumlah Pengamatan = 8 x 5 tahun 40 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 

 

Dengan demikian jumlah observasi data penelitian yang siap untuk diteliti adalah sebanyak 5 tahun (dari 

tahun 2020-2024) dikalikan dengan 8 perusahaan yang telah memenuhi kriteria sampel. Sehingga total pengamatan 

adalah sebesar 40 observasi data penelitian yang siap untuk diuji.  

 

Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriftif. Menurut Sugiyono, 

(2020;30) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), varian, maksimum, minimum, sum, average, range, kurtosis dan skewness (Rosdiani dan Angga , 

2020;107).  

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Sebuah metode dianggap baik apabila memenuhi kriteria yang ditetapkan.agar dapat mencapai hasil 

penelitian yang sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27. Sebelum dilakukan analisis, 

penelitian sebelumnya melaksanakan pengujian asumsi dasar yang kemudian dilanjutkan dengan Melaksanakan 

uji hipotesis. Uji asumsi klasik yang diterapkan mencakup pengujian normalitas data, pengujian untuk memastikan 

tidak adanya heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan pengujian autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda adalah metode analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengetahui bagaimana perubahan (peningkatan atau penurunan) pada variabel dependen terjadi, ketika nilai 

variabel independen mengalami perubahan (ditingkatkan atau diturunkan). Sesuai dengan penjelasan (Arindita, 

2024;251) Regresi linier berganda adalah metode untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, metode analisis regresi linier berganda diterapkan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh pertumbuhan perusahaan,solvabilitas dan profitabilitas terhadap  kebijakan 

dividen yang diambil oleh perusahaan.  

Uji Kelayakan Model 

 

Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2021:99). Variabel yang tidak bergantung dalam penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan, 

solvabilitas, dan profitabilitas, sedangkan variabel yang bergantung dalam penelitian ini adalah kebijakan dividen.  

 

Uji F 

 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen, yaitu pertumbuhan perusahaan, 

solvabilitas, dan profitabilitas yang dimasukkan ke dalam model, memiliki pengaruh dan kelayakan sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan terhadap variabel yang tergantung yaitu kebijakan dividen.  
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Uji Koefisien Determinasi Berganda (R²) 
 

Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya menilai sejauh mana model dapat menjelaskan variasi pada 

variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai yang berada dalam rentang antara nol dan satu (Arindita, 

2024).  

 

3. Hasil Penelitian 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah dengan SPSS Versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) Adalah sebesar 0,200, ini lebih 

besar daripada ketentuan alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah 

terdistribusi secara normal. 

 

Gambar 3.1 Hasil Grafik Histogram 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diidentifikasi bahwa distribusi data telah mengikuti pola distribusi normal 

dengan bentuk histogram yang hampir sama dengan bentuk distribusi normal (bentuk lonceng) dan tidak menceng 

ke kiri maupun ke kanan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dianalisis telah 

memenuhi asumsi normalitas yang merupakan salah satu prasyarat penting dalam analisis regresi. 
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Gambar 3.2 Hasil Normal Probability Plot 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Gambar 3.2 di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar cukup dekat dengan garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas pada model 

regresi. Ini disebabkan oleh nilai VIF kurang dari 10, dan hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukkan bahwa 

tidak ada variabel independen dengan nilai kurang dari 0.10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 3.3 Pengujian Heteroskedastisitas Plot 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, tidak terdapat pola yang begitu jelas serta titik-titik masih belum 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka belum dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini, untuk memastikan maka peneliti menguji heteroskedastisitas dengan uji 

Park, sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi nilai signifikansi semua variabel independen dalam penelitian ini telah lebih besar dari 0.05. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3.4 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas, hasil uji autokorelasi data diperoleh nilai DW sebesar 1,966. Berdasarkan 

tabel Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) adalah 40, dan jumlah variabel 

independen (k=3), maka diperoleh nilai dl sebesar 1,3384 dan nilai du sebesar 1,6000. Dengan kriteria pengujian 

adalah dU < DW< (4-dU), hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW (1,966) berada di antara nilai dU 

(1,600) dan nilai 4-dU (2,400). Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi 

pada model regresi. 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 3.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, hasil uji analisis statistik pada kolom Unstandardized Coefficients bagian 

B diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

 

Y= 0,173 -0,010X1-10,268X2+0,035X3 

 

Kesimpulan dari model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 0,173 dengan tanda positif menyatakan bahwa apabila variable AG, DER dan 

ROA dianggap 0, maka nilai DPR adalah sebesar 0,173. 

2. Nilai koefisien regresi AG (X1) sebesar -0,010 dengan tanda negatif menyatakan apabila tingkat AG naik 1 
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satuan dengan asumsi variabel independen lainnya adalah nol, maka DPR akan turun sebesar 0,010. 

3. Nilai koefisien regresi DER (X2) sebesar -10,268 dengan tanda negatif menyatakan apabila tingkat DER naik 

1 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya adalah nol, maka DPR akan turun sebesar 10,268. 

4. Nilai koefisien regresi ROA (X3) sebesar 0,035 dengan tanda positif menyatakan apabila tingkat ROA naik 

1 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya adalah nol, maka DPR akan naik sebesar 0,035. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

Tabel 3.6 Hasil Uji Secara Parsial (Uji-t) 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2027) 

 

Berdasarkan data di atas uji t yang telah dilakukan, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,02809 (data terlampir). 

Dari hasil uji t yang disajikan pada table di atas dapat diketahui pengaruh variable independent terhadap variable 

dependen sebagai berikut. 

 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa pertumbuhan Perusahaan yang 

dioperasionalisasikan melalui variable AG tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen yang 

diukur dengan DPR pada Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

pengujian statistik menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,983 yang melebihi ambang batas signifikansi 0,05 

dan nilai thitung absolut sebesar |-0,022| yang lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 2,02809 (thitung < ttabel).  

Berdasarkan temuan statistik tersebut, H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya AG secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen (DPR). 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa rasio solvabilitas yang diukur menggunakan debt to 

equity ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen yang diukur dengan DPR 

pada Perusahaan sektor perbakan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian statistik 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,003 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan nilai 

thitung absolut sebesar |-3,178| yang lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,02809 (thitung > ttabel). Berdasarkan 

temuan statistik tersebut, H0 ditolak dan H2 diterima, artinya bahwa DER secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kebijakan dividen (DPR). 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur menggunakan ROA tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen yang diukur dengan DPR pada Perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,198 yang 

melebihi ambang batas signifikansi 0,05, serta nilai thitung absolut sebesar 1,348 yang lebih kecil dari nilai ttabel 

sebesar 2,02809 (thitung < ttabel). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 

ditolak, artinya bahwa ROA secara parsial tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen (DPR). 

 

 

Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Secara Simultan (Uji-F) 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2027) 
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Berdasarkan uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F di atas, menyatakan nilai Fhitung sebesar 4,143 

sedangkan Ftabel sebesar 2,8588 dan taraf signifikan α = 0,05 sehingga Fhitung > Ftabel. Dapat dilihat juga bahwa 

tingkat signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari taraf yang ditentukan (0,05). Dengan demikian maka H4 diterima 

dan H0 ditolak. Artinya struktur pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan (AG), solvabilitas yang diukur 

dengan (DER), dan profitabilitas yang diukur dengan (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen yang diukur dengan (DPR) pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Uji Koefisiensi Dterminasi (R2) 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS versi 27 (2027) 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted R Square adalah   0,363 atau 

sama dengan 36,3%. Angka tersebut memiliki arti bahwa variabel Asset Growth, Debt to Equty Ratio, dan Return 

On Asset mempengaruhi Dividend Payout Ratio.Artinya bahwa variable kebijakan dividen mampu dijelaskan oleh 

pertumbuhan perusahaan, rasio solvabilitas dan profitabilitas, sedangkan 63,7% dipengaruhi oleh variable lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan (AG), rasio solvabilitas (DER), dan 

profitabilitas (ROA) terhadap kebijakan dividen (DPR) pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa secara parsial pertumbuhan perusahaan dan 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen, sedangkan rasio solvabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Secara simultan, pertumbuhan perusahaan, rasio solvabilitas, 

dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. Nilai Adjusted R² sebesar 0,363 

menunjukkan bahwa variabel AG, DER, dan ROA mampu menjelaskan kebijakan dividen sebesar 36,3%, 

sedangkan sisanya 63,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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